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~ i ~ 

CINTA: LAUTAN YANG MEMIKAT DAN 

MENAKUTKAN  

*Faldo Mogu, penulis buku dan inisiator Komunitas Tura 

“Jangan kau kira cinta datang dari keakraban yang lama dan 

pendekatan yang tekun. Cinta adalah anak kecocokan jiwa dan 

jika itu tidak pernah ada, cinta tidak akan pernah tercipta 

dalam hitungan tahun, bahkan milenia” 

-Kahlil Gibran- 

 Keberadaan manusia di dunia ini merupakan hasil dari 

suatu keterlemparan, kata Heidegger, seorang filsuf asal 

Jerman. Manusia dilempar ke tengah entitas-entitas lainnya, 

dan berada bersama entitas tersebut tanpa melalui proses 

dialogal untuk memilih tempat yang diinginkannya terlebih 

dahulu – dalam keadaan pasif. Ia dilempar di tengah dunia 

yang sungguh asing baginya. Berada dalam ruang dan 

perkumpulan orang-orang baru. Dalam situasi seperti inilah 

muncul perasaan-perasaan keterasingan atau kesepian, 

ketakutan dan kekhwatiran pada dunia yang akan 

dihadapinya. Kendati demikian, dengan akal budi yang 

dimilikinya, manusia mempunyai kemampuan untuk aktif di 

tengah dunia, tambah Heidegger. Ia dapat menyapa, 



 

~ ii ~ 

mengenal dan memahami yang lain dalam perjalanannya. 

Dalam proses itulah perasaan-perasaan seperti di atas dapat 

diatasi. Aku dapat mengatasi kesepianku dengan mengenal 

yang lain. 

 Narasi yang diangkat dalam buku ini merupakan suatu 

hasil permenungan akan perasaan keterasingan (Baca: 

kesepian) di tengah dunia, dan perjalanan menghadapi 

perasaan itu. Surat Untuk Helena, demikian penulis memberi 

judul pada buku ini. Buku brilian ini mengangkat tema seputar 

dunia percintaan. Sebagaimana lazimnya, cinta sering kali 

digambarkan sebagai lautan yang luas dan dalam, yang dapat 

memikat dan menakutkan pada saat yang sama. Dalam buku 

ini, Harmino Anfra mengajak pembaca untuk menyelami 

kedalaman lautan cinta, dengan semua keindahan dan 

kekurangannya. Ia mengajak kita untuk memahami bahwa 

cinta bukanlah sebuah tujuan, melainkan sebuah perjalanan 

yang penuh dengan tantangan dan keajaiban. Cinta dapat 

membawa kita ke puncak kebahagiaan, namun juga dapat 

membawa kita ke jurang kesedihan. 

 Dengan bahasa yang indah dan penuh makna, 

Harmino mengajak kita untuk memahami bahwa cinta adalah 

sebuah lautan yang memikat dan menakutkan, namun juga 

merupakan sebuah kesempatan untuk tumbuh dan 

berkembang sebagai manusia. Ia mengajak kita untuk berani 

mengambil risiko, untuk mencintai dan untuk di cintai, dan 

untuk menemukan keindahan dalam kesepian dan kesulitan. 

Buku brilian ini adalah sebuah surat cinta untuk Helena, 

namun juga merupakan sebuah surat cinta untuk kita semua. 

Ia adalah sebuah pengantar untuk memahami bahwa cinta 



 

~ iii ~ 

adalah sebuah perjalanan yang tidak pernah berakhir, dan 

bahwa kita semua adalah penjelajah dalam lautan cinta yang 

luas dan dalam. 
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